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PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan adalah proses hidup dan segenap beartarkksi individu
dengan lingkungannya, baik itu secara formal, non&b dan informal
dalam rangka mewujudkan dirinya sesuai dengan #&hapugas
perkembangannya secara optimal sehingga ia mencapaiu taraf
kedewasaan tertentu. Dalam arti yang terbatasdigi&an merupakan salah
satu proses interaksi belajar mengajar dalam befwukal yang dikenal
sebagai pengajaramgtructional).

Program pemerataan pendidikan di negara Indonesaupakan
“Pekerjaan Rumah (PR) besar” bagi bangsa Indondalam rangka
mencerdaskan kehidupan Bangsa. Permasalahan pemdighng mencuat
saat ini, meliputi pemerataan kesempatan mempergehdidikan,
peningkatan mutu/kualitas, relevansi, dan efisipesididikan.

Hal ini terbentur dengan berbagai kendala yangddipaserta menjadi
penghalang yang cukup signifikan untuk tercapaiuaan tersebut bagi
pemerintah sebagai wakil dari rakyat. Diantara kés#tendala tersebut,
yaitu:

1. Letak geografis penduduk Indonesia, terutama diattaterpencil

2. Kesibukan kerja, sementara waktu dan tempat betajarensional

yang terbatas



3. Biaya dan fasilitas yang terbatas

4. Sumber daya manusia yang terbatas ruang dan waktom didang
penyelenggaraan Kependidikan.

Pendidikan jarak jauh merupakan program pemeriy@ig perlu
terus didukung. Pemerintah merasakan bahwa kopdisdidikan negara
kita perlu terus dibenahi, dan tentunya diperlulsrategi yang tepat,
terencana dan simultan. Selama ini belum tersesgghra optimal, karena
banyak hal yang juga perlu dipertimbangkan dankdkan pemerintah
dalam kerangka peningkatan kualitas sektor peraidilPendidikan jarak
jauh dalam kondisi awal sudah dijalankan pemerindahgan berbagai
upaya, baik melalui Belajar Jarak Jauh yang dikemgkan oleh Universitas
Terbuka, maupun Pendidikan Jarak Jauh yang dikegkbanoleh Pusat
Teknologi Komunikasi dan Informasi Departemen Peéikdn Nasional,
melalui program pembelajaran multimedia, dengangmam SLTP dan
SMA Terbuka, Pendidikan dan Latihan Siaran RadmediREkan.

Pembelajaran jarak jauh menekankan pada penyampemyetahuan,
keterampilan, dan sikap melalui penggunaan medig y@enerapkan sistem
industrialisasi dalam pembelajaran. Dengan demjkidalam proses
pembelajarannya, media merupakan salah satu instrysenting untuk
menunjang proses pembelajarannya. Salah satu myalg efektif
digunakan dalam pembelajaran jarak jauh adalah mbiddiini didasarkan

kepada beberapa hal, diantaranya sebagai berikut :



1. Peserta didik masing-masing memiliki kemampuan kkgepatan
belajar yang berbeda

2. Modul adalah salah satu alternatif dalam prosesbptajaran agar
hasil belajar dapat tercapai dengan baik.

3. Melalui modul, peserta didik yang beragam carajaeiga akan
merasa diberi kesempatan atau kebebasan untukambeédih
optimal sesuai dengan tingkat kemampuannya masasjAo
tanpa ada yang merasa bosan dan terdesak.

4. Modul merupakan salah satu media yang efisien, mudan
mudah dalam penggunaannya.

Sistem belajar yang dilaksanakan Universitas Teabadalah Sistem
Belajar Jarak Jauh (SBJJ) dengan menggunakan reedagai media utama
penyampaian bahan belajarnya. modul terasa lebihukikatif karena
bentuknya seperti buku bacaan biasa, proses peamyat lebih mudabh,
murah, serta harganya relatif terjangkau oleh maas Pendidikan jarak
jauh merupakan proses pendidikan yang bagian pemgngajarannya
disampaikan oleh seseorang yang berada di tenmp@ak dan pada waktu
yang mungkin berbeda dengan tempat dan waktu <sjgoelHanya,
ketidaktergantungan akan tempat dan waktu ini akaamerlukan
penggunaan sederet media instruksional, yang kgsifumtuk mengurangi
peranan pengajaran tatap muka konvensional. Peaggubahan cetak
merupakan segi utama dalam kebanyakan sistem jlesndigarak jauh.

Dengan demikian kesempurnaan penggunaan modul tspeging untuk



mendukung kemajuan proses dan hasil belajar yamg akcapai oleh
mahasiswa Universitas Terbuka Khususnya mahasis@@DPPOKJAR
UPBJJ UT.

UT telah memperoleh Sertifikat Kualitas dan Akrasdlitinternasional

dari International Council For Open and Distance Education (ICDE)

Standards Agency (ISA) pada 13 Agustus 2005.Padsldrét 2006,

UT berhasil pula mendaptkan sertifikat ISO 9001@0fhtuk layanan

bahan ajar jarak jauh atau Modul. Pada 4 Sepembér,2UT

memperoleh lagi sertifikat 1ISO 9001:2000 bidang gegnbangan
bahan ajar/modul dan bahan ujian, dan bidang sistamajemen bagi

11 Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ) UT. &sackan

keterangan diatas bahwa penggunaan Modul dilingkutgniversitas

Terbuka sangat berpengaruh terhadap proses pearbelayang

dilaksanakan secara terbuka atau jarak jauh, bairbagacam

penelitian telah dilakukan oleh berbagai macam bgabmengenai
penggunaan Modul sebagai bahan ajar di lingkungaivetsitas

Terbuka yang mempunyai kontribusi terhadap pelaean

Pembelajaran Jarak jauh. (Euodia Suryani ,2009:3)

Bahan ajar cetak berupa modul sangat penting babasiswa karena
esensi bahan ajar dapat dikonsumsi tanpa membatdsu dan ruang.
Dengan demikian, bahan ajar yang tersedia di umiggram belajar jarak
jauh (UPBJJ) dapat dipelajari secara mandiri atakgpsa, inisiatif sendiri
dan manajemen waktu yang terarah dan intensifirSkéersediaan bahan
ajar cetak, juga tugas mandiri merupakan rangkiagdran ajar mempunyai
arti penting bagi mahasiswa karena esensinya se&pat dikerjakan oleh
mahasiswa tanpa pengawasan, juga mempunyai kaogitriebesar 20 %
dari nilai akhir suatu matakuliah. Tugas manditM{Tdirancang untuk dan
memacu motivasi belajar mahasiswa agar dapat mehjapertanyaan

sehingga pada akhirnya memperoleh nilai sebes& 3ika semua butir

pertanyaan dapat dijawab dengan benar. Dengan megkege tugas mandiri



mahasiswa dapat mengukur dirinya sendiri atas geieakademik dan hal
ini berarti telah mempelajari modul minimal 60 %ridaateri modul. Hal

ini pula menunjukkan bahwa mahasiswa akan siap haglapi ujian akhir
semester (UAS).

Belajar yang berhasil haruslah melalui berbagaiamaaktivitas, baik
aktivitas fisik maupun psikis. Dua aktivitas ini miiki hubungan yang erat
seperti yang diungkapkan J. Piaget dalam Rohari4(Z) bahwa seorang
anak berpikir sepanjang ia berbuat. Tanpa bermedk &k berpikir. Agar ia
berpikir sendiri (aktif) ia harus diberi kesempata@rbuat sendiri. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa 15 % hasil belajaemgaruhi oleh aktivitas
mendengar, 55% diperoleh dari aktivitas mendengar rdelihat dan 90%
diperoleh dari aktivitas mendengar, melihat, darbb&t. Ketiga sensori ini
(penglihatan, pendengaran dan gerakan) penting desgua peserta didik.
Apabila salah satu indera mengalami hambatan, rpakarta didik akan
mengalami keterbatasan.

Namun kenyataan yang ada bahwa peserta didik titkhkgaktifkan
dirinya selama kegiatan belajar mengajar. Pesadi& denderung pasif
tanpa melibatkan ketiga indera mereka secara maksiKebanyakan
peserta didik hanya menunggu instruksi dari gual,ifi disebabkan: (1)
Peserta didik tidak memiliki budaya belajar mandielalu bergantung pada
Guru, tanpa diterangkan Guru, peserta didik tidak roelajar sendiri, (2)
Kurangnya sumber belajar sehingga peserta didikaktidnemiliki

kesempatan untuk mengetahui lebih dahulu materp yakan dibahas.



Fenomena di atas mengakibatkan pembelajaran meigaklibermakna dan
hasil belajar yang dicapai tidak akan maksimal.

Berdasarkan pernyataan diatas maka modul sebadwanbajar
memiliki Kelebihan dalam menunjang hasil belajantiaranya :

(1) Sebagai sumber belajar yang dimiliki pesertikdsepenuhnya,
sehingga peserta didik dapat mempelajari modul rhayoa dan dimanapun
saja yang ia kehendaki, (2) Mengaktifkan inderagfibatan, pendengaran
dan gerakan peserta didik, (3) Mengurangi pemhbelajgang berpusat pada
Guru, (4) Modul memberikan feedback yang banyaks#mera karena pada
modul terdapat kunci jawaban sehingga peserta didilgan segera dapat
mengetahui taraf hasil belajarnya. (Tn. 2008:04)

Penggunaan modul mata kuliah Bahasa Inggris diddsitas Terbuka
jurusan PGSD UPBJJ UT bahwa mahasiswa diharapkzat Belajar secara
mandiri dalam mempelajari mata kuliah Bahasa Isgg€ara belajar
mandiri menghendaki mahasiswa untuk belajar atakapsa atau inisiatif
sendiri. Kemampuan belajar tergantung pada kecepatambaca dan
kemampuan memahami isi bacaan. Untuk dapat betagndiri secara
efisien, mahasiswa PGSD UPBJJ UT dituntut memibksiplin diri,
inisiatif, dan motivasi belajar yang kuat sehindgesil belajar mahasiswa
bisa dicapai dengan baik.

Namun dalam pelaksanaannya, penggunaan modul matah k
Bahasa Inggris belum sepenuhnya dimanfaatkan segptianal oleh

mahasiswa PGSD UPBJJ UT dikarenakan penyusunan|nyadg baik



berdasarkan perkembangan mahasiswa dan penyajiatia meelum
sepenuhnya mencapai hasil yang diinginkan, sehihggd belajar yang di
inginkan belum tercapai secara maksimal.

Dari latar belakang di atas, maka penulis bermaksghgajukan
penelitian dengan juddiubungan penggunaan modul dengan perseps
mahasiswa terhadap hasil belajar (Pendlitian Pada Mata Kuliah

Bahasa Inggris di PGSD UPBJJ Universitas Terbuka Bandung)

PERUMUSAN MASALAH

Permasalahan secara umum dirumuskan sebagai beffqekah
terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaadul dengan
persepsi mahasiswa terhadap hasil belajar padakukéh Bahasa Inggris
mahasiswa PGSD kelompok belajar (POKJAR) kota Bagdunit program
belajar jarak jauh (UPBJJ) Bandung Universitasuika (UT)?".

Secara lebih khusus permasalahan penelitian dapatmuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penggunaan modul pada mata kuliarsBahggris

di PGSD UPBJJ Universitas Terbuka (UT).
2. Bagaimanakah persepsi mahasiswa terhadap hasjarbglada
Mata Kuliah Bahasa Inggris setelah menggunakan modhia

kuliah Bahasa Inggris di PGSD UPBJJ UT Kota bandung



3. Bagaimanakah hubungan penggunaan modul dengan pgierse
mahasiswa terhadap hasil belajar pada mata kulgiasa Inggris
mahasiswa PGSD UPBJJ Bandung Universitas Terhuika (

DEFINISI OPERASIONAL

Untuk lebih memahami isi yang terkandung dalam |igeoe dan
judul skripsi, maka perlu menjelaskan istilahkgtisebagai berikut:
1. Modul

Modul adalah suatu proses pembelajaran mengendu ssuan
bahasan tertentu yang disusun secara sistemagsasipnal dan terarah
untuk digunakan oleh peserta didik, disertai dengaedoman
penggunaannya untuk para guru/tutor. karakteriggknbelajaran dengan
sistem modul : Setiap modul harus memberikan indsindan petunjuk
pelaksanaan yang jelas tentang apa yang harusikiilaloleh peserta didik.

Modul bisa dipandang sebagai paket program penaafajyang

terdiri dari komponen-komponen yang berisi tujuatajar, bahan pelajaran,
metode belajar, alat atau media, serta sumber abeldan sistem
evaluasinya. Penggunaan modul dalam kegiatan belegagajar bertujuan
agar tujuan pendidikan bisa dicapai secara efdiif efisien. Para peserta
didik dapat mengikuti program pembelajaran seseagdn kecepatan dan
kemampuan sendiri, lebih banyak belajar mandirpatianengetahui hasil

belajar sendiri, menekankan penguasaan bahannaelaecara optimal.



2. Persepsi Mahasiswa Terhadap Hasll Belajar

Persepsi mahasiswa terhadap hasil belajar adalatu ggambaran
yang ada dalam pikiran mahasiswa yang didasarkas gngamatan dan
penilaian terhadap hasil belajar mereka sendiri.
3. Hasl Beajar

Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajeain aterjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, migaberi tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi meng@®emar Hamalik,
2006 : 30)
4.  MataKuliah Bahasa Inggris

Bahasa Inggris merupakan mata kuliah pilihan digyperan tinggi
yang berfungsi sebagai alat pengembangan diri n&tesialam bidang
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya. KoemsetBahasa Inggris
peserta didik mencakup keterampilan: mendengar,baea) berbicara, dan
menulis.
5. POKJAR UPBJJUT

Pelaksanaan belajar jarak jauh yang berhubungagysuag dengan
para mahasiswanya adalah POKJAR (kelompok beldf®®KJAR selaku
Perwakilan UPBJJ-UT, berfungsi sebagai sekretadatuk melayani
mahasiswa melakukan belajar jarak jauh dalam bidaimginistrasi, sistem
belajar, bimbingan akademik dari awal pendaftaramgda akhir masa
perkuliahan. Di Kota Bandung Perwakilan UPBJJ-UTalal POKJAR

Kota Bandung yang ditangani oleh Dinas Pendidik@métintah Kota
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Bandung. Namun POKJAR ini hanya sebatas perwakitdnk Pendidikan
Guru Sekolah Dasar dan Pendidikan Anak Usia Dinialab
pelaksanaannnya ditangani langsung oleh Seksi Rdéragman tenaga
pendidik dan kesiswaan Bidang PTKSD Dinas PendidiRamerintah kota
Bandung.
TUJUAN PENELITIAN

Secara umum tujuan penelitian ini adalah untolengetahui
hubungan penggunaan modul dengan persepsi mahatswadap hasil
belajar pada mata kuliah Bahasa Inggris Mahasis@&DP Unit Program
Belajar Jarak Jauh (UPBJJ) Bandung Universitabulker (UT).

Secara lebih rinci, tujuan khusus penelitian intaga lain :

1. Untuk mengetahui penggunaan modul pada mata kiethasa
Inggris di PGSD POKJAR UPBJJ Bandung Universitas Terbuka
um)?”.

2. Untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap lalsiar pada
Mata Kuliah Bahasa Inggris setelah menggunakan modhia
kuliah Bahasa Inggris di PGSD UPBJJ UT Kota bandung

3. Untuk mengetahui hubungan penggunaan modul dengesesi
mahasiswa terhadap hasil belajar pada mata kulgiasa Inggris
mahasiswa PGSD POKJAR UPBJJ Bandung Universitdsuka

(uT).
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E. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat bagi pendliti

Memberi gambaran yang lebih jelas mengenai huburaydara
penggunaan modul dengan persepsi mahasiswa terthadédp belajar
pada mata kuliah Bahasa Inggris Mahasiswa PGSDbnksdk Belajar
(POKJAR) Kota Bandung Unit Program Belajar Jarakhl (UPBJJ)
Bandung Universitas Terbuka (UT), dan dapat berawnpula bagi
pengembangan disiplin ilmu yang diperoleh pendtitilam proses
pengembangan pembelajaran dan strategi pembelajaran

2. Manfaat bagi Jurusan PGSD (POKJAR) (UPBJJ) (UT)

Sebagai masukan bagi lembaga, penelitian imardpkan dapat
dijadikan sebagai bahan kajian pengembangan dalarmancang
pembelajaran.

3. Jurusan Kurikulum dan Teknologi Pendidikan

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran peggram
Teknologi Pendidikan dalam mengembangkan disiplmui dan
kualitas lulusannya.

4. Pendlitian lebih lanjut

Diharapkan penelitian ini dapat mendorongetigan selanjutnya
yang sejenis, yang dapat dilakukan oleh penelitiepg dengan
pengembangan-pengembangan pada Jurusan Kurikuluredkaologi

Pendidikan FIP UPI Bandung.
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ASUMS|I DAN HIPOTESIS
1. Asums

Asumsi atau anggapan dasar adalah suatu kebenarap tidak
memerlukan lagi pengujian. Asumsi yang dirumuskalard penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Semua bahan ajar yang digunakan dalam sistem pleanditinggi
jarak jauh pada dasarnya berfungsi sebagai saramak u
meningkatkan interaksi pembelajaran antara Pengdgrgan
pebelajar dan pemberian umpan balik terhadap bafjar yang
telah ditempuh oleh pebelajar.

2. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang iklirsiswa
setelah ia menerima pengalaman belajar’. Ciri damya
perubahan tingkah laku pada diri siswa ditunjuk&bain terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa ditunjukkéeh sejumlah
kemampuan memahami dan menguasai hubungan-hubantaa
bekal kemampuan siswa dengan materi pelajaran geajgrkan
dalam proses belajar mengajar.( Nana Sudjana :)2001

2. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang akanoktikén

kebenarannya dalam penelitian.

Hipotesis umum dari penelitian ini yaitu terdapatbtingan yang

signifikan antara penggunaan modul dengan persepbasiswa terhadap
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hasil belajar pada mata kuliah Bahasa Inggris MavasPGSD UPBJJ UT

Kota Bandung.
Hipotesis nol (Ho) pada penelitian ini dirumuskabagai berikut :

"Tidak terdapat hubungan yang signifikan antaraggenaan modul
dengan persepsi mahasiswa terhadap hasil belajarmpata kuliah Bahasa

Inggris Mahasiswa PGSD UPBJJ UT Kota Bandung.
Hipotesis kerja (H1) pada penelitian ini dirumuskabagai berikut :

"Terdapat hubungan yang signifikan antara penggunazdul dengan
persepsi mahasiswa terhadap hasil belajar padakukéf Bahasa Inggris

Mahasiswa PGSD UPBJJ UT Kota Bandung”.
METODE DAN DESAIN PENELITIAN

1. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu cara yang dipergamalkalam
sebuah penelitian untuk mencapai tujuan penelifidetode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metaeieefitian deskriptif

korelasional, dengan menggunakan pendekatan dateiteadif.

a. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah sekelompokelobjang
dijadikan sumber data dalam penelitian yang betbkerberupa
manusia, benda-benda, program, dokumen-dokumerselzagainya.
Maka berdasarkan apa yang menjadi permasalaham gaaelitian

ini, yang menjadi populasi adalah seluruh MahasisR@SD
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Kelompok Belajar (POKJAR) Kota Bandung Unit Progr&elajar
Jarak Jauh (UPBJJ) Bandung Universitas Terbukg {lding telah
mengikuti mata kuliah Bahasa Inggris.

. Sampel Pendlitian

Sampel penelitian merupakan sebagian dapulpsi yang
diambil sebagai sumber data yang dianggap mewsilruh populasi
secara representative.  Untuk menentukan banyaknya sample
penelitian, Nana Sudjana (2007) mengemukakan baht@&ampel
adalah sebagian dari populasi terjangkau yang niensifat yang
sama dengan populasi”.

Peneliti menggunakan tekndmple random sampling dalam
menentukan sampel dari populasi karena peneliti gangygap
anggota populasi bersifat relatif homogen.

. Lokas Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Dinas Pendiika
Pemerintah Kota Bandung Jl. Ahmad Yani no. 239 Bagd Adapun
yang menjadi subjek penelitian ini adalah hubunég@nggunaan
Modul dengan persepsi mahasiswa terhadap hasjabefzada mata
kuliah Bahasa Inggris Mahasiswa PGSD Kelompok Relaj
(POKJAR) Kota Bandung Unit Program Belajar JarakhJ(UPBJJ)

Bandung Universitas Terbuka (UT).
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2. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan datanaldilakukan
dengan alat pengumpul data sebagai berikut :
a. Angket atau Kuesioner
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis ydiggnakan
untuk memperoleh informasi dari responden. Yangiubgan dalam
penelitian ini adalah jenis kuesioner tertutup, @@ jawaban telah
disediakan sehingga responden hanya tinggal memilih
b. Wawancara
Wawancara merupakan suatu teknik atau cara mendkampu
data, yakni dengan cara kontak langsung dengammndsp sehingga

dapat mengungkap jawaban secara lebih bebas datalasm



